BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pekerjaan dan wawancara siswa pada tugas
pemecahan masalah 1 dan tugas pemecahan masalah 2, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Siswa yang bergaya kognitif field independent dalam memecahkan
masalah program linear mampu mengungkapkan pemahaman terhadap
soal dan mampu mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dalam
menyelesaikan tugas pemecahan masalah 1 dan tugas pemecahan masalah
2 serta dapat memenuhi enam indikator kemampuan penalaran.

2. Siswa yang bergaya kognitif field dependent dalam memecahkan masalah
program linear kurang mampu mengungkapkan pemahaman terhadap soal
tetapi kurang mampu dalam mengaitkan pengetahuan yang dimiliki untuk
menyelesaikan tugas pemecahan masalah 1 dan tugas pemecahan masalah
2 serta tidak dapat memenuhi enam indikator kemampuan penalaran.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kedua siswa

tersebut dalam kemampuan penalaran untuk memecahkan masalah program

linear, memiliki kemampuan penalaran yang berbeda. Siswa yang memiliki
gaya kognitif field independent lebih mampu dalam menyelesaikan enam
indikator dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya kognitif field

dependent.
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B. Saran
1. Bagi Guru
Guru bidang studi matematika, diharapkan dapat mengambil
langkah-langkah tertentu untuk dapat mengembangkan kemampuan
penalaran dalam memecahkan masalah, lebih khususnya dengan seing
memberikan soal yang memiliki tingkat kesulitan tinggi kepada siswa.
Pemberian soal-soal seperti itu dapat memacu siswa untuk berpikir kritis,
kreatif, logis, cermat, efisien dan efektif, sehingga siswa lebih mahir
dalam memecahkan masalah yang ditemui.
2. Bagi Siswa
Siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam bernalar untuk
memecahkan masalah, hendaklah siswa memperbanyak latihan
mengerjakan soal-soal yang memiliki tingkat kesulitan tinggi, dengan
begitu siswa akan memiliki lebih banyak wawasan dan pengalaman dalam
menyelesaikan masalah matematika.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini terbatas pada profil penalaran dalam pemecahan
masalah program linear ditinjau dari gaya kognitif sehingga bagi

penelitian lainnya dapat ditinjau dari segi yang lainnya.
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